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RINGKASAN 

pakan salah satu kekayaan bangea Indonesia 
PDBI ak~n mer~eknologi informasi yang menyediakan kebu
dalam b~dang si literatur bagi para peneliti eehingga 
tuhan informa roduktifitas penelitian dibidang Iptek. 
meningkatkan ~mpulkan, mengolah, dan menyimpan semua 
PBDI akan men k yang ada, juga menyebarkan informasi 
informasi Ipte mua ilmuan yang memerlukannya~ Informasi 
tersebut ke. se barkan berupa data bibiliografi, terdiri 
yang akan d~se·judul artikel; judul majalah/proceeding 
dari pengarang, V'olume, nomor, tahun terbit, dan jumlah 
lengkap denga~strak; dan lokasi dokumen untuk memudahkan 
halamannya; atkan artike1 lengkapnya. Diharapkan kebu
dalam mendapa i referensi dapat secepatnya dipenuhi. 
tuhan informa~erapa hal yang berkaitan seperti kemung
Dikemukakan be aan macam data yang akan disimpan, ran
kinan pelaksan pernbuatan, penelusuran s.ecara online, dan 
cangan proses erupakan sa1ah satu tempat penyimpanan 
CD-ROM yang m 
data. 

1. Pendahuluan 
. grafi Iptek 

'bHO Pangkalan Data B~ salah satu 
(PDBI) akan merupakan ia dalam bi
kekayaan bangsa Indones ·• Di sam
dang tekno1ogi informa=~kan tempat 
ping itu juga akan meru ng sesua'tu 
untuk bertanya ,tentaterjadi dan 
inforrnasi yang· suda~ dalan bidang 
mungkin akan terjad~ tekno1ogi 
i1mu pengetahuan dankalan data 
(Iptek). Peranan panglau informa
akan semakin penting kaangat banyak 
si yang beredar sudah 8 yang baik. 
dan per1u penangana~ menyimpan 
Peranannya tidak saJa ncari kern
data tapi dapat juga m:n cepat dan 
bali data tersebut den~ ta ini da
tepat, di samping itu ~uan khusus 
pat disusun untuk keper. 
sesuai kebutuhan pemaka1

• 

t pesat seka
Iptek berkernbang sa~ga lihat dengan 
11. Hal ini dapat ~~taru yang ter
banyaknya info~mas~.bau ctunia baik 
bit di berbaga~ pe~Jur atau jurnal. 
itu berupa proceed";ng rmasi menge
Juga banyak pusat ~nfo 

lola data .tersebut secara komersi
al, misalnya BELINDIS di Brussels, 
BLAISE-LINK di London UK, Dialog 
Information Services di Palo Alto 
USA, Da~a-S~ar di Switzerland, 
DIMDI di Jerman Barat, NASA di Was
hington USA, dan lain-lain (6,11). 
Pusat informasi ini mengelola data 
dengan baik sehingga dapat dite1u
sUr secara online oleh semua orang 
dari berbagai negara, melalui ter
minal komputer dengan bantuan modem 
dan jaringan te1ekomunikasi. 

Diperkirakan sistem pembuatan PDBI 
me1alui dua tahap: jangka pendek 
dan j.angka panjang. Da1am jarigka 
pendek perlu dibuat pangkalan data 
secara 1okal sedangkan dalam jangka 
panjang per1u adanya pangka1an data 
secara nasional. 

Secara singkat dikemukakan macam 
data yang akan disimpan, rancangan 
proses pernbuatan PDBI da1am bahasa 
Indonesia, penelusuran literature 
secara online, dan CD-ROM sebagai 
tempat menyimpan data. 

--------------- seminar Pengembangan dan .Perkembangan rptek untuk 
*) Disampaikan pada n Nasional, Manchester, 18 Desember 1990. 

menunjang Pembanganarndonesia. 
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* 2. Tujuan 

Secara garis besar tujuan PDBI ada
lab sebagai berikut: 

- Mengumpulkan data Iptek yang ada 
di Indonesia baik yang berasal 
dari dalam atau luar negeri. 

- Memproses data Iptek supaya mudah 
dicari kembali dengan cepat dan 
tepat.· 

- Menyimpan data yang sudah dipro
ses dengan baik. 

- Menyebarluaskan data tersebut 
kesemua pemakai di wilayah Indo
nesia. 
Memudahkan dalam membuat data 
bibliografi dari semua disiplin 
ilmu yang tercakup dalam Iptek. 
Merupakan tempat untuk bertanya 
bagi para ilmuan dalam hal refe-
rensi. 
Mengumpulkan dan menyimpan 
karya bangsa Indonesia 
baik. 
Ikut mencerdaskan bangsa 
dengan apa yang dipesankan 
Undang-Undang Dasar 1945. 

3. Latar belakang 

basil 
dengan 

seSuai 
dalam 

·oi Indonesia, Iptek berkembang de
ngan pesat, hal ini terbukti dari 
benyaknya penelitian yang dilakukan 
oleh lembaga pemerintah dan swasta, 
seperti LIPI, BPPT, Batan, Bakosur
tanal, LAPAN, dan lain-lain. Juga 
universitas den.gan lembaga pengab
dian pada masyarakatnya. Mereka 
menghasilkan publikasi yang baik 
dan berguna untuk kelangsungan pem
bangunan di Indonesia. Publikasi 
ini masih tersirnpan sendiri-sendiri 
dan mungkin tidak banyak yang tabu. 
Maka dalam ·hal ini perlu adanya 
suatu badan yang mengkoordinasi 
basil-basil penelitian mereka yang 
dipublikasi dan disimpan dalam sua
tu pangkalan data khusus Indonesia. 
Hal ini akan memudahkan dalam pe
nyimpanan, pencarian kembali dan 
penyebaran inforrnasi. 

Adanya duplikasi langganan jurnal 
dari luar negeri oleh instansi/ 
universitas di Indonesia menyebab
kan adanya pengeluaran dana yang 
kurang terarah, dengan adanya pang
kalan data yang bisa dipakai oleh 
sernua·instansifuniversitas rnaka hal 
ini dapat dicegah. 

Keadaan yang ada sekarang, para pe
neliti di tanah air susah rnendapat
kan inforrnasi rnutakhir yan.9 mereka 
perlukan dengan cepat karena tidak 
adanya pangkalan data sebagai tern
pat bertanya. 

Perlunya pangkalan data di Indone
sia sudah semakin panting dengan 
adanya perkembangan dalam beberapa 
bidang industri seperti: industri 
pesawat terbang, industri kapal 
laut, industri tekstil, industri 
kertas, industri elektronika, dan 
lain-lain, yang semuariya memerlukan 
suatu pangkalan data untuk menun
jang penelitiannya. 

Keperluan lain dengan adanya PDBI, 
yaitu kita bisa membuat pangakalan 
data khusus dalam bidang tertentu, 
misalnya mengenai obat-obatan tra
disional yang ada di Indonesia, 
yang tentunya tidak akan dipunyai 
oleh negara lain. Setelah data ini 
diolah maka informasinya dapat kita 
pakai di dalarn negeri atau dipasar
kan ke luar negeri. 

4. Kernungkinan pelaksanaannya 

Seperti kita ketahui semua kegiatan 
memerlukan biaya dasar untuk me
lengkapi peralatan yang akan digu
nakan, sedangkan biaya operasional 
mungkin bisa ditutup dari basil 
penjualan informasi tersebut. Ber
dasarkan hal ini maka perlu adanya 
tinjauan dari segi biaya yang akan 
dikeluarkan, minimal dalam bentuk 
beberapa pilihan yang mungkin bisa 
dipertimbangkan, hal ini akan ber
gantung kepada bentuk pangkalan 
data yang akan dibuat: 

a. Kalau pangkalan data ini akan 
ditangani secara nasional dan 
terpadu, maka perlu adanya fa
silitas komputer yang memadai, 
artinya berkemampuan besar, dan 
perlunya jaringan telekomunikasi 
yang baik. Tentunya hal ini akan · 
memerlukan dana yang tidak sedi
kit. Mungkin sistem ini merupa
kan program jangka panjang kare
na selain membutuhkan dana yang 
tidak sedikit juga memerlukan 
waktu untuk mengumpulkan data 
Iptek yang tesebar di mana-mana. 
Pangkalan data ini akan merupa
kan salah satu kekayaan bangsa 
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~ Indonesia di bidang informasi 
maju yang tentu saja manfaat 
nya akan dirasakan oleh bangsa 
Indonesia sendiri dan juga ne
gara lain yang mernbutuhkannya. 
Yang jelas kebutuhan informasi 
bagi para peneliti dan ilmuan 
akan cepat terpenuhi, hal ~n~ 
akan meningkatkan produktifitas 
para peneliti dalarn berkarya. 

b. Kalau· pangkalan data ini akan 
ditangani secara Lokal, menurut 
kebutuhan masing-masing, maka 
semua instansi yang ada di Indo
nesia dapat melakukannya dengan 
biaya yang tidak terlalu mahal 
dengan menggunakan personal com
puter yang notabene sudah dipu
nyai oleh hampir semua instansi 
di Indonesia. Namun demikian 
perlu adanya suatu keseragaman 
dalam pemakaian software, se
hingga akan memudahkari dalarn 
pertukaran informasi den9an in
stansi lainnya. 
Misalnya Instansi yang berhu
bungan dengan bidang kesehatan 
lingkungan maka pangkalan data
nya menangani khusus masalah 
tersebut saja, tetapi mungkin 
saja Instansi yang menangani 
bidang ini jumlahnya lebih dari 
satu bahkan mungkin banyak. Maka 
dalarn hal ini perlu adanya kese
i"agarnan format untuk setiap data 
yang akan dimasukkan. 

5. Macarn data yang disimpan 

Karena pangkalari data ini narnanya 
Pangkalan Data Bibliografi Iptek, 
maka data yang disimpan didalarnnya 
mencakup semua informasi mengenai 
ilmu pengetahuan dan teknologi baik 
itu teoi"i ataupun itu aplikasinya, 
misalnya bidang Fisika Murni, Fi
sika Terapan, Kimia Murni, Teknik 
Kirnia, Teknologi Pertanian, Tekno
logi Pangan, Teknologi Informasi, 
Metalurgi, Pertarnbangan, dan lain
lain. Narnun demikian perlu juga 
dibuat pangkalan data khusus dari 
masing-masing bidang kalau data 
yang masuk sudah semakin banyak, 
hal LnL akan memudahkan dalarn pe
ngolahan·selanjutnya. 

Data bibliografi yang disimpan se
baiknya terdiri dari: pengarang, 
judul artikel, judul majalah/ 
proceeding lengkap dengan volume, 
nomor, tahun, dan halarnan, abstrak, 
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dan lokasi dokumen untuk memudahkan 
dalarn mendapatkan artikel lengkap
nya. Untuk memudahkan dalarn _pene
lusuran literatur, beberapa data 
diatas perlu di indeks, bisa secara 
otomatis oleh komputer (natural 
language) atau secara manual (con
trol language). Kalau secara manual 

.maka perlu dicantumkan adanya kata
kunci yang dipakai sebagai alat 
pengontrolnya. 

6. Rancangan proses pembuatan 

Pembuatan PDBI adalah merupakan 
salah satu bagian dari teknologi 
informasi yang sekarang lagi diga
lakkan di negara maju. Rancangan 
proses pembuatannya dapat dikemuka
kan sebagai berikut: 

Semua dokumen diSeleksi lagi, apa
kah ditulis dalam bahasa Indonesia? 
(Kalau pangkalan data tersebut akan 
memakai bahasa Indonesia) kalau 
jawabannya bukan bahasa Indonesia, 
maka perlu diterjemahkan dulu, mak
sudnya supaya data yang masuk mem
punyai bahasa yang sama, sehingga 
memudahkan dalam proses selanjut
nya. Kemudian dokumen terSebut di
buatkan data bibliografinya, seper
ti: pengarang, judul, nama jurnal, 
volume, nomor, tahun, abstrak dan 
kelengkapan lainnya disesuaikan 
menurut kebutuhan. Data bibliografi 
tersebut kemudian dimasukkan ke 
dalarn komputer dan diperiksa lagi 
untuk mengecek kesalahan ketik. 
Luaran disimpan dalam berbagai ben
tuk tergantung kebutuhan, bisa da
larn bentuk CD-ROM, pita magnetik, 
abstrak jurnal, dan lain-lain. Ran
cangan Proses pembuatan data base 
ini dapat dilihat pada garnbar 1. 

7. Penelusuran literatur secara 
online 

Kata online mengacu pada kenyataan 
bahwa pemakai (intermediary) dari 
tempat lain berhubungan langsung 
dengan PDBI. Hal ini termasuk komu
nikasi langsung antara pemakai 
dengan sistem komputer dengan meng
gunakan konvensional program. 

Pencarian informasi secara online 
merupakan teknologi baru di bidang 
informasi untuk penelusuran litera
tur atau dapat juga digunakan untuk 



~ penyebaran informasi teraeleksi 
(4,6). Pada online sistem, pemakai 
dapat berhubungan langsung dengan 
database Indonesia atau database 
komersial yang ada di selUruh dunia 
dalam berbagai bidang ilmu pengeta~ 
huan dan teknologi. Pel:'al'atan yang 
digunakan untuk online, pada dasar
nya memerlukan empat bagian (5,12, 
14,15): sebuah terminal komputer, 
modem, j-aringan telekomunikasi, dan 
printer. · 

8. CD-ROM 

Selain data disimpan dalam pita 
magnet dapat juga disimpan dalam 
Compact Disk-Read Only Memory (CD
ROM). CD-ROM merupakan salah satu 
kemajuan yang dicapai oleh tekno
logi optik, yang dapat digunakan 
untuk menyimpan data literatur de
ngan kapasitas yang besar dan tentu 
saja dengan kemampuan untuk menca
rinya kembali. 

Bentuk fisik CD-ROM merupakan sua
tu piringan terbuat dari plastik 
yang berdiameter 11,8 em dengan 
kapasitas penyimpanan data sekitar 
500 megabyte yaitu sekitar 250.000 
halaman tulisan ukuran A4 atau sama 
dengan kemampuan 1.500 floppy disks 
(8). CD-ROM ini dioperasikan dengan 
menggunakan sebuah terminal kompu
ter, disk player, dan printer. 

Sampai s~at ini data yang disimpan 
di dalam CD-ROM masih merupakan 
khusus untuk bidang tertentu, mi
salnya dalam bidang kesehatan sudah 
banyak informasi yang dibuat CD-ROM 
nya, aeperti Medline, . Adonis, 
Cancer-co, CSA-LSC, cancerlit, dan 
lain-lain. (1,2,3,4,8,13). 

Untuk memberi sedikit gambaran ten
tang CD-ROM dibawah ini akan dike
mukakan beberapa produk yang sudah 
ada: 

Medline 

Medline dalam CD-ROM terdiri 
dua macam, Yaitu Core Medline 
Comprehensive medline 

a. Core Medline 

dari 
dan 

Core Medline beriai informasi yang 
berasal dari Abridged Index Medic
us, International Nursing Index, 

dan Index to Dental Literature, 
termasuk juga semua judul dalam 
Selected List of Books dan Journals 
for the Small Medical Library, ka
rangan A.N. Brandon dan D.R. Hill. 

b • . Comprehensive Medline 

Comprehensive Medline berisi in
formasi yang berasal dari Index 
Medicus, International Nursing 
Index, dan Index to Dental Litera
ture. 

Adonis 

Adonis berisi 219 Biomedical 
Journals yang dipublikasikan pada 
tahun 1987 dan 1988. Pencarian kern
bali informasi yang terkandung di 
dalamnya bisa dilakukan melalui 
pengarang, judul artikel, dan Nomor 
artikel Adonis. 

Cancer-CD 

Cancer-CD berisi data bibliografi 
tentang kanker mulai tahun 1985 
sampai sekarang. Data bibliografi
nya berasal dari beberapa sumber, 
seperti dari: 
Embase, sekitar 30.000 data per 
tahun. National Cancer Institute/ 
National Library Of Medicine, seki
tar 60.000 per tahun, dan The Year 
Book of Cancer. 

CSA-LSC (Cambridge Scientific Ab
stracts-Life sciences Collection) 
CSA-LSC berisi 18 subyek yang ber
asal dari 5000 jurnal, buku, lapor
an ilmiah, patent, dan lain-lain. 
Dalam setiap tahunnya data ini 
ditambah sekitar 98.000 abstrak. 

Cancer lit 

Cancerlit berisi informasi mengenai 
kanker secara umum, termasuk infor
masi mengenai pasen dan pernyataan 
terinci dari tiap kanker. Database 
ini dikembangkan dengan pertolongan 
sekitar 400 orang ahli kanker. 

9. Kesimpulan 

Pangkalan data bib1iografi diharap
kan akan menunjang penelitian dan 
pengembangan Iptek di Indonesia, 
sesuai dengan kebutuhan pembangunan 
yang sedang dilaksanakan. 
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Pa~gkalan data.ini akan mengumpul~ 
kaii, mengolah, dan menyimpan semua 
informasi Iptek yang ada, juga me
nyebarkan informasi tersebut ke se
mua ilmuwan yang memerlukannya. Di
harapkan kebutuhan informasi refe
rensi dapat secepatnya dipenuhi. 

lbkal bisa dilakukan dalam waktu 
yang tidak terlalu lama. Perlu ada
nya penyeragaman format untuk memu
dahkan proses lebih lanjut. 

Pencarian informasi secara online 
merupakan salah satu cara yang baik 
untuk penelusuran literatur dalam 
bidang Iptek karena pemakai bisa 
berkomunikasi langsung dengan pang
kalan data. 

Pembuatan pangkalan data ini bisa 
dilakukan secara lokal atau nasio
nal, hal ini tergantung dari dana 
dan kemampuan yang tersedia. Pem
buatan secara nasional merupakan 
sistem yang baik, karena semua data 
Iptek yang ada dapat terkumpul da
lam satu sistem, sehingga tidak 
akan terjadi duplikadsi data, namun 
hal ini memerlukan·waktu yang agak 
lama. Sedangkan pembuatan secara 

CD-ROM merupakan suatu kernajuan 
teknologi informasi untuk penyim
panan data Iptek yang terseleksi, 
diperkirakan teknologi ini akan 
mengganti~an bahan cetakan yang se
karang beredar yang selalu membu
tuhkan tempat yang besar. 
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